BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Karakter spasial secara keseluruhan memiliki karakteristik yang unik dan sebagai
faktor pembeda antara Balai Kota Madiun dengan bangunan lainnya dalam satu kawasan
koridor Jalan Pahlawan (eks Residentlaan Straat) menampilkan penataan secara simetris
pada denah spasial ruang yang mengutamakan bentukan geometris sederhana berupa persegi
atau persegi panjang merupakan pengaruh dari gerakan arsitektur modern yang lebih
menekankan aspek fungsionalisme dan penyederhanaan bentuk. Posisi kompleks Balai Kota
Madiun berada di sudut pertigaan jalan dan dapat diakses melalui dua sirkulasi utama
melalui koridor utama Jalan Pahlawan dan Jalan Perintis Kemerdekaan. Penerapan court
sebagai taman terbuka di tengah kompleks Balai Kota Madiun merupakan salah satu ciri
khas unik karya Eduard Cuypers yang menonjolkan penataan spasial khas arsitektur Neo-
Klasik dan tidak dimiliki oleh bangunan lain dalam satu koridor jalan tersebut.

Penonjolan kesan megah (grandeur) lebih banyak ditunjukkan oleh tampilan fasade
dari karakteristik visual Balai Kota Madiun. Tower yang menjulang tinggi secara vertikal
menampilkan kesan kontras dengan tatanan fasade yang mengutamakan aspek
horisontalitas, sekaligus tampil sebagai aksentuasi utama dari Balai Kota Madiun. Pengaruh
Neo-Klasik terlihat pada penataan portico, gevel yang dibuat melalui penataan repetitif balok
kayu secara vertikal, desain jendela rangkap yang memadukan krepyak dengan jendela kaca
berkusen kayu, serta plafond yang ditinggikan sepanjang koridor. Elemen arsitektur tropis
tradisional yang ikut diwadahi walaupun tidak terintegrasi secara maksimal adalah penataan
lapisan batu kali pada dinding eksterior mengelilingi fasade Balai Kota Madiun, penerapan
tritisan, dan atap limasan dengan kemiringan sudut yang tajam pada Balai Kota Madiun.
Secara keseluruhan karakter arsitektur pada Balai Kota Madiun mengkombinasikan antar
unsur arsitektur transisi dan arsitektur khas modernisme (International Style) yang banyak
berkembang di periode 1920-1940 yang berbasis pada aliran khas Art Deco yang mengambil
inspirasi bentukan historikal Neo-Klasik serta Nieuwe Bouwen, selain itu juga ditempelkan
ciri khas arsitektur vernakular tradisional sebagai upaya adaptasi terhadap pengaruh iklim
tropis pada Balai Kota Madiun.
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Secara spesifik, biro arsitek Eduard Cuypers dan Fermont dalam mendesain
kompleks Balai Kota Madiun menonjolkan ciri khas arsitektur Nieuwe Bouwen yang
terwujud pada penyederhanaan bentuk dari volume spasial ruang melalui bentukan geometri
kubistis yang simple, aspek keseimbangan spasial yang tercipta dari elemen arsitektural yang
tidak setara, desain bangunan yang menyesuaikan fungsi ruang, pemilihan elemen warna
cerah atau putih secara monoton pada fasade bangunan, penerapan arsitektur vernakular
mengutamakan lokalitas tradisional, mereduksi elemen ornamentatif pada fasade dinding,
pengaplikasian tekonologi modern, dan material fabrikasi hasil industri pada desain
bangunan. Pengaruh elemen Art Deco pada Balai Kota Madiun secara spesifik terdapat pada
pemakaian bahan material fabrikasi pembentuk elemen arsitektural yang langka, mahal, dan
unik, bentukan lengkung (streamline) pada elemen arsitektural, pola geometri chevron pada
ventilasi atau lubang angin, memasukkan unsur historisisme dari arsitektur klasik ke wujud
elemen portico, gevel, dan fluting pada dinding fasade, serta pengaplikasian warna dasar dari
palet primer yang mencolok pada desain elemen arsitektur terutama kaca patri jendela.
Elemen tropis tradisional lebih berupa menempelkan atau eklektisisme karakteristik lokal
Hindia Belanda yang dirasa cocok dengan fungsi serta estetika bangunan kolonial

bercitrakan arsitektur modern.

5.2 Saran

Penelitian mengenai deskriptif analisis dari karakteristik spasial dan visual Balai
Kota Madiun diharapkan mampu menambah wawasan akan detail arsitektural mengenai
Balai Kota Madiun yang merupakan salah satu bangunan peninggalan kolonial Belanda
dengan fungsi pemerintahan publik dan kantor Walikota Madiun serta masuk dalam
Klasifikasi Cagar Budaya. Semoga penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau guideline
supaya tetap menjaga kaidah keaslian arsitektur kolonial Belanda apabila terjadi
pengembangan pembangunan Balai Kota Madiun di masa depan Adapun kekurangan dari
penelitian ini adalah tidak adanya keterangan mengenai identifikasi karakteristik struktural
bangunan Balai Kota Madiun dikarenakan kurangnya data penelitian dan diharapkan ke
depannya penelitian ini bisa dikembangkan menjadi sebuah arahan pelestarian yang
memperhatikan detail elemen nilai makna kultural dan scoring terhadap nilai bangunan yang
akan dilestarikan.



